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ABSTRAK 

Eceng gondok atau bisa disebut dengan Eichhornia crassipes adalah salah satu jenis tumbuhan air 

mengapung. Pada dasarnya eceng gondok memberi pengaruh positif dan negatif bagi ekosistem lingkungan dan 

manusia.  

 Salah satu manfaat eceng gondok adalah sebagai bahan dasar membuat kerajinan tas. Eceng gondok 

dapat diproses dengan menggunakan teknologi yang cukup sederhana tetapi mampu menjadi produk yang 

mempunyai nilai tinggi. Para pengrajin tas di desa Rukam Hilir mengambil atau menarik eceng gondok dengan 

cara manual hal itu dapat menyebabkan banyaknya waktu yang digunakan pada saat pengambilan eceng gondok. 

Pengrajin di Desa Rukam Hilir sangat memerlukan bahan eceng gondok yang banyak setiap harinya untuk 

membuat kerajinan tangan tersebut. Berdasarkan masalah tersebut peneliti merumuskan masalah pada penelitian 

ini yaitu bagaimana proses pengembangan alat pemangkas eceng gondok sehingga dapat digunakan oleh para 

pengrajin tas dan memudahkan para pengrajin dalam pengambilan eceng gondok secara cepat. 

Perbandingan hasil proses pemotongan eceng gondok secara manual dan mengggunakan alat pemangkas 

adalah proses menggunakan alat lebih efisien dibandingkan pengambilan secara manual, hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya data bahwa apabila pemangkasan menggunakan alat hasil eceng gondok yang didapat juga lebih 

banyak dibandingkan dengan pengambilan eceng gondok secara manual. 
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ABSTRACT 

Hyacinth or can be called Eichhornia crassipes is one type of floating aquatic plant. Basically, water 

hyacinths have a negative influence, namely silting the water system which causes the ecosystem to be hampered 

which will eventually harm the community. 

One of the benefits of hyacinth is as a basic material for making bag crafts. Hyacinths can be processed 

using technology that is quite simple but capable of becoming a product that has high value. The bag craftsmen 

in Rukam Hilir village pick up or pull hyacinths manually, it can cause a lot of time to be used when picking water 

hyacinths. Craftsmen in Rukam Hilir Village really need a lot of water hyacinth material every day to make these 

handicrafts. Based on this problem, the researcher formulated a problem in this study, namely how the process of 

developing hyacinth trimmers so that they can be used by bag craftsmen and make it easier for craftsmen to take 

hyacinths quickly. 
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Comparison of the results of the process of cutting hyacinths manually and using trimmers is a process 

using tools more efficient than manual picking, This is evidenced by the data that if pruning using a tool, the 

results of hyacinths obtained are also more than taking hyacinths manually. 
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